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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan penelitian dan perhitungan dengan metode 

persentil 85 didapatkan kecepatan eksisting sebelum adanya 

penerapan perangkat traffic calming (speed hump) pada ruas 

jalan Sunan Bonang untuk kendaraan sepeda motor arah Barat 

ke Timur mencapai kecepatan 55,73 km/jam, sedangkan untuk 

kendaraan Mobil arah Barat ke Timur mencapai kecepatan 48,97 

km/jam dan untuk kendaraan sepeda motor untuk arah Timur 

ke Barat mencapai kecepatan 56,43 km/jam sedangkan untuk 

kendaraan Mobil untuk arah utara ke selatan mencapai 

kecepatan 49,93 km/jam. 

2. Dalam penilitian ini model alat pembatas kecepatan yang paling 

efektif menggunakan bahan alternatif tali rame adalah model C. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan kecepatan eksisting sepeda 

motor di jalan Sunan Bonang arah Barat ke Timur sebesar 55,73 

km/jam mengalami penurunan kecepatan menjadi 44,23 

km/jam dengan persentase 21%. Kecepatan eksisting Mobil di 

jalan Sunan Bonang arah Barat ke Timur sebesar 48,97 km/jam 

mengalami penurunan kecepatan menjadi 43,84 km/jam 

dengan persentase 10%. Kecepatan eksisting sepeda motor di 

jalan Sunan Bonang arah Timur ke Barat sebesar 56,43 km/jam 

mengalami penurunan kecepatan menjadi 44,32 km/jam 

dengan persentase 21%. Kecepatan eksisting Mobil di jalan 

Sunan Bonang arah Timur ke Barat sebesar 49,93 km/jam 

mengalami penurunan kecepatan menjadi 43,77 km/jam 

dengan persentase 12%. 

3. Berdasarkan perhitungan dengan metode persentile 85 terdapat 

pengaruh penurunan kecepatan kendaraan yang terjadi di jalan 

Sunan Bonang setelah adanya pemasangan alat pembatas 

kecepatan (Speed Hump) dengan menggunakan bahan 
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alternatif yaitu tali rame yang dipasang menggunakan 3 model 

pemasangan. 

a. Kecepatan Sepeda Motor Arah Barat Ke Timur 

Berdasarkan perhitungan kecepatan eksisting yang 

dilakukan di jalan Sunan Bonang, kecepatan sepeda motor 

arah Barat ke Timur yaitu sebesar 55,73 km/jam. 

1) Setelah dilakukan simulasi pemasangan alat pembatas 

kecepatan menggunakan model A, kecepatan sepeda 

motor di jalan Sunan Bonang mengalami penurunan 

menjadi 49,22 km/jam dengan persentase penurunan 

kecepatan sebesar 12%. 

2) Setelah dilakukan simulasi pemasangan alat pembatas 

kecepatan menggunakan model B, kecepatan sepeda 

motor di jalan Sunan Bonang mengalami penurunan 

menjadi 46,99 km/jam dengan persentase penurunan 

kecepatan sebesar 16%. 

3) Setelah dilakukan simulasi pemasangan alat pembatas 

kecepatan menggunakan model C, kecepatan sepeda 

motor di jalan Sunan Bonang mengalami penurunan 

menjadi 44,23 km/jam dengan persentase penurunan 

kecepatan sebesar 21%. 

b. Kecepatan Mobil Arah Barat Ke Timur 

Berdasarkan perhitungan kecepatan eksisting yang 

dilakukan di jalan Sunan Bonang, kecepatan Mobil arah 

Barat ke Timur yaitu sebesar 48,97 km/jam. 

1) Setelah dilakukan simulasi pemasangan alat pembatas 

kecepatan menggunakan model A, kecepatan mobil di 

jalan Sunan Bonang mengalami penurunan menjadi 

45,43 km/jam dengan persentase penurunan kecepatan 

sebesar 7%. 

2) Setelah dilakukan simulasi pemasangan alat pembatas 

kecepatan menggunakan model B, kecepatan mobil di 
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jalan Sunan Bonang mengalami penurunan menjadi 

45,85 km/jam dengan persentase penurunan kecepatan 

sebesar 6%. 

3) Setelah dilakukan simulasi pemasangan alat pembatas 

kecepatan menggunakan model C, kecepatan mobil di 

jalan Sunan Bonang mengalami penurunan menjadi 

43,83 km/jam dengan persentase penurunan kecepatan 

sebesar 10%. 

c. Kecepatan Sepeda Motor Arah Timur Ke Barat 

Berdasarkan perhitungan kecepatan eksisting yang 

dilakukan di jalan Sunan Bonang, kecepatan sepeda motor 

arah Timur ke Barat yaitu sebesar 56,43 km/jam. 

1) Setelah dilakukan simulasi pemasangan alat pembatas 

kecepatan menggunakan model A, kecepatan sepeda 

motor di jalan Sunan Bonang mengalami penurunan 

menjadi 48,03 km/jam dengan persentase penurunan 

kecepatan sebesar 15%. 

2) Setelah dilakukan simulasi pemasangan alat pembatas 

kecepatan menggunakan model B, kecepatan sepeda 

motor di jalan Sunan Bonang mengalami penurunan 

menjadi 46,68 km/jam dengan persentase penurunan 

kecepatan sebesar 17%. 

3) Setelah dilakukan simulasi pemasangan alat pembatas 

kecepatan menggunakan model C, kecepatan sepeda 

motor di jalan Sunan Bonang mengalami penurunan 

menjadi 44,32 km/jam dengan persentase penurunan 

kecepatan sebesar 21%. 

d. Kecepatan Mobil Arah Timur Ke Barat 

Berdasarkan perhitungan kecepatan eksisting yang 

dilakukan di jalan Sunan Bonang, kecepatan Mobil arah 

Barat ke Timur yaitu sebesar 49,93 km/jam. 
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1) Setelah dilakukan simulasi pemasangan alat pembatas 

kecepatan menggunakan model A, kecepatan mobil di 

jalan Sunan Bonang mengalami penurunan menjadi 

44,91 km/jam dengan persentase penurunan kecepatan 

sebesar 10%. 

2) Setelah dilakukan simulasi pemasangan alat pembatas 

kecepatan menggunakan model B, kecepatan mobil di 

jalan Sunan Bonang mengalami penurunan menjadi 

46,58 km/jam dengan persentase penurunan kecepatan 

sebesar 7%. 

3) Setelah dilakukan simulasi pemasangan alat pembatas 

kecepatan menggunakan model C, kecepatan mobil di 

jalan Sunan Bonang mengalami penurunan menjadi 

43,77 km/jam dengan persentase penurunan kecepatan 

sebesar 12% 

B. Saran 

1. Perlu adanya fasilitas pengendali kecepatan di jalan Sunan 

Bonang Kota Magelang 

2. Penggunaan material atau bahan dari tali rame dapat 

dimanfaatkan sebagai alternatif dalam pemilihan alat pengendali 

kecepatan, untuk menurunkan kecepatan yang ada di ruas jalan 

Sunan Bonang. 

3. Untuk menurunkan kecepatan secara efektif yaitu dengan 

pemasangan alat pembatas kecepatan dari bahan tali rame  

dengan model C di jalan Sunan Bonang Kota Magelang. 

4. Perlu adanya penelitian lanjutan yang kaitanya dengan tingkat 

kenyamanan pengguna jalan saat melintasi alat pembatas 

kecepatan dari bahan tali rame yang berada di jalan Sunan 

Bonang Kota Magelang. 
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